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d. Hasil sidang diserahkan kepada Bupati sedangkan keputusan mengenai
dapat atan tidak dapat diperpanjangnya batas usia pemsiun bagi
Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan struktural merupakan
wewenang mutlak dari Bupati.

e. Pimpinan instansi yang bersangkutan Imembelikan pemberitahukan
secara tertulis kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
berkaitan dengan batas usia pensiun tersebut (belum berupa Surat
Keputusan).

f Pegawai Negeri Sipil vang bersangkntan diberikan jangka waktu satu
tahun untuk menyelesaikan segala sesuatu yang berhubungan dengan
tuga:snya.

g Bup"ati mengeluarkan SK mengenai pemberhentian karena mencapai

batas usia penmsiun atas persetujuan Badan Kepegawaian Negara

(BKN).

2. Ada 3 (tiga) faktor yang menjadi pertimbangan mengapa Pemerintah
!

Kabupaten Sleman melakukan perpanjangan batas usia pensiun Pegawai
Negeri Sipil yang memangku jabatan struktural adalah sebagai berikut:
a. Dilihat dari segi peraturan perundangan
b. Dilihat dari segi personal performa
¢. Dilihat dari kebutuhan organisasi
Saran

Untuk meningkatkan mutn Pegawai Negeri Sipil dalam
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diperpanjangnya atau tidak diperpanjangnya batas usia pensiun harus ada
standar mekanisme pengukuran dan penilaian kompetensi aturan keahlian
seorang pejabat struktural dalam perpanjangan batas usia pensiun. Harus

dilaksanakan pelatihan dan pengkaderan terlebih dahulu schingga dapat
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